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Abstrak 

Bahasa Inggris merupakan bahasa pengantar internasional yang digunakan lebih dari satu 

miliar orang di dunia,  bahasa Inggris menduduki peringkat ketiga dengan pengguna 

terbanyak setelah Cina dan Spanyol.  tidak hanya menjadi alat komunikasi secara global 

bahasa Inggris sangat membantu dalam banyak hal seperti memahami materi 

perkuliahan,  mencari sumber referensi secara global,  kesempatan besar dalam posisi 

karir,  memperluas kesempatan untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, 

mudah berkeliling dunia,  memudahkan dalam memahami teknologi dan masih banyak 

lainnya (Setiawan, 2020). Di sisi lain Indonesia termasuk negara yang sangat minim dalam 

penggunaan bahasa Inggris jika dibandingkan beberapa negara tetangga di Asia Tenggara 

seperti Malaysia,  Philippine, Brunei Darussalam dan Singapura. Ketidakpahaman 

berbahasa Inggris  dan mahalnya biaya kursus bahasa Inggris di Indonesia akan berakibat 

terhadap keterbatasan masyarakat Indonesia dalam meningkatkan intelegensi personal dan 

global,  dalam jangka yang lama akan berimplikasi terhadap lambatnya kemajuan 

Indonesia di bidang pendidikan. Di era modern seperti ini akses berinteraksi secara 

global  merupakan hal yang lumrah seiring berkembangnya teknologi (English Linguage 

Training, 2011).  dengan memanfaatkan teknologi,  kami membentuk grup daring dengan 

nama “Daily Conversation” untuk belajar bahasa Inggris agar dapat diakses oleh seluruh 

masyarakat Indonesia secara gratis. 

 

Kata Kunci: Bahasa Inggris, Daily Conversation, Indonesia 

 
Abstract 

English is the international language of instruction used by more than one billion people in the 
world, English is ranked third with the most users after Chinese and Spanish. Not only being a 

global communication tool, but English is also very helpful in many ways such as understanding 
lecture material, finding reference sources globally, great opportunities in career positions, 

expanding opportunities to continue studies to a higher level, easy to travel the world, makes it 

easier to understand the technology and many others. On the other hand, Indonesia is a country 
that has minimal use of English when compared to several neighboring countries in Southeast Asia 

such as Malaysia, the Philippines, Brunei Darussalam, and Singapore. The inability to speak 
English and the high cost of English courses in Indonesia will result in limitations for the 

Indonesian people in increasing personal and global intelligence, and in the long run, it will have 

implications for Indonesia's slow progress in the field of education. In this modern era, access to 
interact globally is commonplace along with the development of technology. by utilizing 

technology, we formed an online group called “Daily Conversation” to learn English so that it can 
be accessed by all Indonesian people free of charge. 
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PENDAHULUAN 

Daily conversation merupakan 

salah satu metode pembelajaran dalam 

bahasa inggris dengan teknik berbicara 

yang diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Berbicara merupakan ragam bahasa 

lisan yang menekankan irama dan 

artikulasi dalam menetukan makna kata 

serta frasa atau makna kalimat yang sangat 

menentukan kualitas seseorang dalam 

berbahasa lisan dan keterampilan berbicara 

(Admaja, 2018). 

 

Seorang ahli saraf berkebangsaan 

jerman Carl Wernike dalam buku From 

No-Talk to Talkaktive menerangkan bahwa 

satu bagian lain di otak kiri manusia yang 

berfungsi untuk memproses setiap kata 

yang kita dengar. Bagian ini terletak pada 

Temporal Lobes, dekat telinga sebelah kiri 

manusia. Bagian ini pada akhirnya dikenal 

dengan nama Warnike’s Area. 

Sederhananya, Broca’s Area berfungsi 

untuk mengolah kata-kata sehingga kita 

bisa memproduksi bahasa secara utuh 

sedangkan Warnike’s Area  mengolah 

setiap kata yang kita dengar sehingga kita 

mengerti makna kata dan pesan dalam 

bahasa tertentu. Broca’s Area dan 

Warnike’s Area  ini jelas tidak bekerja 

sendiri-sendiri  akan tetapi mereka saling 

berhubung boleh bagian lain di otak yang 

bernama Arcuate Fascilucus sehingga 

bereka tetap bisa berkoordinasi selama 

proses komunikasi yang dilakukan 

(Bertimuliadi, 2012) 

 

Dalam penjelasan diatas dapat kita 

simpulkan bahwa kemampuan berbahasa 

bukan lantaran bakat berbahasa akan tetapi 

aktivitas secara intensitas sehingga terbiasa 

akan kata-kata yang didengar sehingga 

mampu untuk diucapkan dengan mudah, 

pastinya untuk mendapatkan kempuan 

tersebut diperlukan waktu dan keseriusan. 

Hal ini sebenarnya sudah kita terapkan 

dalam kehidupan kita sejak kecil dalam 

menerima kata per kata kemudian terbiasa 

dan mampu berbicara dengan bahasa ibu. 

           Kebiasaan mengoleksi kata per kata 

dari sejak kita balita, batita hingga dewasa 

merupakan kegiatan yang inten kita 

gunakan yang dalam percapakan sehari-hari 

(Daily Conversation) bisa digunakan dalam 

memahami bahsa lain termasuk bahasa 

inggris.  

 

Namun dalam implementasi 

berbasa inggris sebagai bahasa sehari 

terkendala oleh lingkungan yang tidak 

menggunakan bahasa inggris, hambatan ini 

menjadi penghalang dalam 

mengimplementasikan bahasa inggris 

sebabai bahasa sehari-hari (Daily 

Conversation).  

 

Keterbatasan lingkungan berbahasa 

inggris ini menjadikan alasan penulis 

membentuk sebuah komunitas bahasa 

inggris bagi setiap oarang yang ingin 

meningkatkan kemampuan bahasa inggris. 

Penulis menggunakan fasilitas group 

internet guna menakses semua lapisan 

masyarakat yang berjarak jauh. 

 
METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan Daily 

Conversation ini menggunakan teknik 

Studens Centeral Learning yaitu sebuah 

metode pembelajaran berpusat pada 

murid/peserta. Dimana pendidik memberikan 

sebuah topik sederhana yang akan dibahas 

menggunakan bahasa inggris, semua peserta 

diperkenankan berbicara seaktif mungkin dan 

saling membantu, jika ada teman yang tidak 

mengerti kata dan kalimat akan dipandu oleh 

pemateri dan para peserta lainya. 

Pelaksanaan kegiatan ini berjalan selama 

3 bulan, diawali sejak tanggal 04 Agustus 

2022 hingga 04 November 2022 dengan 

agenda pertemuan sebanyak 2 (dua) kali 

dalam seminggu pada pukul 20.00 WIB. 
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HASIL PELAKSANAAN 

KEGIATAN  DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Daily 

Conversation  
1. Perencanaan 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

pada pelaksanaan kegiatan Daily 

Conversation antara lain: (a) mealukan 

bimbingan masukan dan saran pada bagian 

SDM universitas Ubudiyah Indonesia 

terkait program Daily Conversation, (b) 

mengikuti kursus bahasa inggris via online 

untuk terkoneksi dengan setiap member (c) 

menawarkan kepada beberapa member 

untuk menjadi partner berbicara bahasa 

inggris, (d) mengumpulkan member yang 

bersedia menjadi partner, (e) membuat 

Grup Telegram Terbuka dengan tema 

“Daily Conversation”, (f) membuat link 

pertemuan dan persepakatan jadwal, (g) 

melakukan percakapan bahasa inggris pada 

setiap jadwal yang sudah ditentukan. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Admin grup membuat link pertemuan 

tiga jam sebelum jadwal dimulai untuk 

diakses oleh peserta; 

b. Pemateri memberikan slide materi 

sederhana tentang kehidupan sehari-hari 

pada setiap pertemuan;  

c. Pemateri menjelaskan selama 5 menit 

tentang materi; 

d. Peserta wajib memberikan pendapat 

mengenai materi dalam bahasa inggris; 

e. Pemateri melakukan breaking group 

agar setiap peserta lebih akrab dan lebih 

berani bebicara 

f. Kegiatan ditutup dalam 2 jam setelah 

pertemuan. 

 

3. Observasi dan Evaluasi 

Observasi dilakukan pada setiap 

member dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan tentang manfaat Daily 

Conversation dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa inggris. Meminta 

masukan dan saran mengenai metode Daily 

Conversation dari member. 

Evaluasi dilakukan dengan membagikan 

link google form untuk menilai 

pengetahuan bahsa inggris member selama 

3 bulan setelah mengikuti Daily 

Conversation. Selain mengukur 

pengetahuan penulis juga menilai sikap 

antusias setiap peserta dalam mengikuti 

program dengan indikator (bersdia dan 

tidak bersedia) melanjutkan Daily 

Conversation. 

 

4. Refleksi 

Setelah melaksanakan kegiatan, 

Observasi dan evaluasi terhadap kegiatan-

kegiatan yang telah dilaksanakan dalam 

Kegiatan “Daily Conversation”. Hasil 

refleksi diperlukan sebagai suatu upaya 

untuk membantu masyarakat untuk 

meningkatkan kemampuan dalam 

berbahasa inggris dan terus memotivasi 

peserta agar sentiasa konsisten dalam 

belajar bahasa inggris. 

 

B. Pembahasan 

Program “Daily Conversation” di 

bentuk guna memberi wadah partner 

berbicara bahasa inggris bagi masyarakat 

indonesia karena keterbatasan masyarakat 

disekeliling kita yang mampu berbicara 

bahasa inggris serta mahalnya biaya yang 

harus dikeluarkan untuk mengikuti kursus 

bahasa inggris. Program Daily 

Conversation  ini diharapkan bisa berlanjut 

sebagai komunitas bersifat daring dan 

luring serta terstruktur, memiliki stake 

holder yang peka akan bahasa inggris guna 

mewujudkan generasi yang cerdas secara 

personal dan global. 

Kegiatan “Daily Conversation” ini 

dilaksanakan oleh Safrizan, SKM., 

M.K.M. Menjabat sebagai dosen Ilmu 

Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan 

Universitas Ubudiyah Indonesia.  

Program ini diikuti oleh 180 

member dari seluruh indonesia tergabung 

dalam 1 grop telegram, terdiri dari 3 orang 

admin yang bergantian memberikan materi 

pada setiap pertemuan dengan teori yang 

berbeda disetiap pertemuan. 
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Ringkasan Kegiatan 

Pembukaan program Daily 

Conversation dimulai pada Pukul 20.00 

WIB tanggal 04 Agustus 2022 dengan 

diawali perkenalan oleh pemateri dan 

diikuti oleh para member yang bergabung, 

percakapan diwajibkan dengan bahasa 

inggris yang dipandu oleh pemateri dan 

peserta lainya. Adapun jadwal dan materi 

yang diberikan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel Jadwal Kegiatan 

 
 

Diakhir pertemuan sebahagian 

besar peserta berpendapat bahwa grup 

Daily Conversation merupakan grup yang 

sangat membantu serta mengharapkan grup 

Daily Conversation terus berjalan secara 

aktif. Hal menunjukan bahwa antusia 

masyarakat terhadap bahasa inggris sangat 

tinggi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan, Observasi 

dan evaluasi kegiatan Daily Conversation 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dalam 3 bulan terdapat sekitar 180 

member yang mengikuti dan bergabung 

dalam grup Daily Conversation 

2. Para member sangat antusias dan ramah 

3. Metode Student Centeral Learning 

(SCL)  yang digunakan sangat  

efektifdam menciptakan keaktifan para 

peserta. 

4.  Metode breaking grup yang dilakukan 

pemateri sangat efektif membuat para 

peserta lebih akrap dan kompak dalam 

membahas materi yang diberikan . 

5. Hasil evaluasi menunjukan   sebahagian 

besar peserta antusias untuk mengikuti 

program Daily Conversation. 

6. Program Daily Conversation diharapkan 

mampu menjadi program yang bersifat 

daring dan luring untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa inggris masyarakat 

Indonesia.



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Pendidikan), Vol. 4 No. 2 Oktober 2022 

Universitas Ubudiyah Indonesia 

60 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Admaja, I. (2018). English daily Conversation. 

Jakarta: PT. Bhuana Ilmu Populer Kelompok 

Gramedia. 

 

Bertimuliadi. (2012). From No-Talk to Talkaktive 

"Panduan dan strategi Berbicara dalam 

Bahasa Inggris untuk Pemula". Jakarta: PT. 

Grasindo, Anggota IKAPI. 

 

English Linguage Training. (2011). Buku Pintar 

IELTS. Jakarta: B First Anggota IKAPI. 

 

Setiawan, T. (2020). English Family (Learning 

English in Indonesian Culture). Jakarta: 

Deepublish. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Pendidikan), Vol. 4 No. 2 Oktober 2022 

Universitas Ubudiyah Indonesia 

61 

 

 

LAMPIRAN MATERI 

 

 

 

 
Foto Screen shoot kegiatan ”Daily 

Conversation 

 

 
Sesi Foto Bersama & Penutupan Kegiatan 

DOKUMENTASI KEGIATAN 
 
Group Telegram ”Daily Conversation”  

 
 

Foto Screen shoot kegiatan ”Daily Conversation”  
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